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SARI 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis, keterampilan menulis 
puisi siswa kelas VII C SMP N 2 Sulang masih rendah. Rendahnya kemampuan 
siswa dalam menulis puisi disebabkan oleh dua faktor. Pertama, yaitu faktor 
siswa. Siswa kurang minat terhadap pembelajaran menulis puisi. Kedua, yaitu 
faktor guru. Guru kurang kreatif dalam memilih dan menggunakan media 
pembelajaran. Meneropong keadaan yang demikian, peneliti merasa tertantang 
untuk mendapatkan jalan keluar permasalahan itu. Salah satu upaya untuk dapat 
peneliti lakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa keas VII C 
SMP N 2 Sulang, yaitu dengan menggunakan pendekatan Emotif- Imajinatif 
melalui media audiovisual. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengkaji dua masalah, yaitu (1) 
seberapa besar  peningkatan keterampilan menulis puisi dengan pendekatan 
emotif- imajinatif melalui media audiovisual pada siswa kelas VII C SMP N2 
Sulang, (2) bagaimana perubahan perilaku siswa kelas VII C SMP N 2 Sulang 
setelah mengikuti pembelajaran menulis puisi dengan pendekatan emotif- 
imajinatif melalui media audiovisual. Tujuan penelitian ini adalah (1) 
mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis puisi dengan pendekatan 
emotif- imajinatif melalui media audiovisual pada siswa kelas VII C SMP N 2 
Sulang, (2) mendeskripsikan perubahan perilaku siswa kelas VII C SMP N 2 
Sulang setelah mengikuti pembelajaran menulis puisi dengan pendekatan emotif- 
imajinatif melalui media audiovisual. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua tahap, yaitu tahap siklus I dan tahap siklus II. Subjek penelitian ini 
adalah keterampilan menulis puisi dengan pendekatan emotif- imajinatif melalui 
media audiovisual. Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu peningkatan 
keterampilan menulis puisi dan pendekatan emotif- imajinatif media audiovisual. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan nontes. Teknik 
tes berupa hasil tes keterampilan menulis puisi. Dan untuk teknik nontes berupa 
data perilaku siswa dari hasil observasi, jurnal, angket check list, wawancara, dan 
dokumentasi foto. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dan 
kuantitatif. Kedua teknik tersebut dianalisis dengan membandingkan hasil tes 
siklus I dan siklus II. 
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 Berdasarkan analisis data penelitian, disimpulkan bahwa melalui 
pendekatan emotif- imajinatif media audiovisual kemampuan menulis puisi siswa 
kelas VII C SMP N 2 Sulang menunjukkan adanya peningkatan. Nilai rata-rata tes 
menulis puisi siklus I 75,09 selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 85,28. Setelah menggunakan pendekatan emotif- imajinatif 
melalui media audiovisual juga terjadi perubahan perilaku siswa. Siswa yang 
sebelumnya kurang bersemangat terhadap pembelajaran menulis menjadi lebih 
bersemangat, setelah mengikuti pembelajaran menulis puisi melalui pendekatan 
emotif- imajinatif melalui media audiovisual. 
 Selanjutnya, dari hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan kepada 
guru bahasa dan sastra Indonesia agar menggunakan pendekatan emotif- 
imajinatif melalui media audiovisual pada pembelajaran menulis puisi. Bagi 
peneliti lain dapat melakukan penelitian yang sama dengan pendekatan 
pembelajaran yang berbeda.  

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


